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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah dan Rumusannya.

Kebutuhan pokok manusia pada dasarnya sama, kebutuhan primer, dan sekunder.
Kebutuhan primer dimana yang terdiri atas kebutuhan akan sandang, pangan, dan) papan
yang apabila telah terpenuhi baru kemudian kebutuhan sekunder seperti mobil,
handphone, penyejuk udara dalam ruangan dan lain sebagainya dipenuhi. Kebutuhan
akan Pangan yang merupakan salah satu dari kebutuhan utama ialah suatu kebuiuhan
yang mempunyai hubungan paling dekat dengan kesehatan, maka karena itu perlu untuk
diperhatikan, dan pemerintah mengatur masalah pangan ini dalam UU no.7 tahun 1996,
Selanjutnya UU tersebut disebut dengan UU Pangan.

Dengan adanya UU Pangan ini Pemerintah berharap adanya perlindungan
terhadap konsumen dan produsen dalam proses baik produksi, distribusi, maupun
konsumsi di masyarakat. Pemerintah mengupayakan adanya kesejajaran kedudukan
antara produsen dan konsumen, tetapi adakalanya produsen kurang perhatian terhadap
mutu, kondisi produk tersebut, sehingga hal ini dapat menimbulkan masalah yang
merugikan untuk konsumen,' Kondisi seperti ini dapat menyebabkan konsumen berada
pada kondisi yang lemah dan dirugikan, maka diperlukan media informasi agar
konsumen dapat mengetahui produk yang diinginkan atau dibutuhkan yang sesuai dengan
kebutuhannya, dalam hal ini pemerintah mengeluarkan PP n0.69 tahun 1999 tentang label

dan iklan pangan yang pada pasal 2 ayat (1) mewajibkan pencantuman label pada,

.V Nasution, Konsumen dan Hukum, Cet.], Pustaka Sinar Harapan, Jakarta, 1995, h.22

||

e

oy





